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Kondisi Fadlan Membaik, Masih Dievaluasi
SETELAH menjalani rang-

kaian pengobatan kemoter-

api dan radioterapi, kondisi

Fadlan Gandi Saputra (10,5)

penderita kanker nasofaring

sudah membaik. Saat ini pen-

gobatan berupa kontrol rutin

dilakukan sebulan sekali

sampai Fadlan benar-benar

sembuh.

"Kemo dan radioterapi su-

dah selesai, sekarang tinggal

evaluasi," tutur ayah Fadlan,

Ahmad Jafar Sodik (32) saat

datang menerima donasi dari

pembaca KR total Rp 2,1 juta

di kantor Redaksi SKH Ke-

daulatan Rakyat, Selasa

(6/12)

Jafar menyampaikan rasa

syukur dan terimakasih atas

dukungan dan bantuan dari

pembaca KR. "Donasi ini se-

penuhnya akan kami guna-

kan untuk keperluan Fadlan,"

jelasnya. 

Warga Bulusari RT 004 /

RW 001 Desa Bulusari, Gan-

drungmangu, Cilacap Jateng

ini datang ke Redaksi KR,

Jumat (19/8) lalu di sela pro-

ses pengobatan Fadlan di

RSUP Dr Sardjito Yogyakar-

ta. 

Anak sulungnya ini terde-

teksi kanker, diawali dengan

munculnya benjolan di leher.

Fadlan seringkali mimisan,

terkadang sehari hingga 3

kali mimisan. Diperiksa ke

dokter hingga akhirnya diru-

juk ke RSUP Dr Sardjito.

Karena berobat di Yogya,

terpaksa Fadlan yang seha-

rusnya duduk di bangku kelas

4 SD tidak bisa bersekolah.

Selama di Yogya, Fadlan

tinggal di rumah singgah dite-

mani ayahnya. Sebab sang

ayah telah bercerai dengan

ibunya sejak Fadlan berumur

8 tahun. 

Kisah Fadlan yang dimuat

di rubrik Migunani KR, Edisi

Rabu (31/8) mengundang ke-

pedulian pembaca KR, yaitu

dari Evan Azka Rp 100.000,

Aji Kebonsari Rp 50.000,

Agustina Manu Balirejo Rp

50.000, Dr Agus R Bayen

Kalasan Sleman Rp 100.000,

Kus Andari Rp 150.000,

Hamba Allah Rp 50.000, NN

Rp 300.000, Iin Rp 50.000.

Kemudian Keluarga Bak-

pia Pathok 25 Rp 250.000,

MAL Rp 50.000, Clara SRA

Rp 100.000, AA 1122 Rp

100.000, Titik Palembawati

Rp 100.000, Alm Ong Yan

Giok Rp 100.000, Rp 100.-

KR-Istimewa

Fadlan dan ayahnya menerima donasi Pembaca KR.

KIAI Gringsing mengerutkan keningnya.
Namun kemudian ia pun tersenyum. Kata-
nya, ÒKita akan duduk untuk semalam suntuk.
Nanti lampu minyak itu akan kita sisihkan di
balik dinding itu.Ó

Agung Sedayu dan Swandaru saling ber-
pandangan sejenak. Namun kemudian mere-
ka pun mengangguk-anggukkan kepala me-
reka. Dipandanginya sebuah amben bambu
kecil yang sudah hampir roboh, yang tidak
mungkin sama sekali dipakai untuk berbaring.
Apa lagi tiga orang, untuk Swandaru sendiri
pun sudah terlampau kecil. Tetapi amben
bambu itu masih cukup untuk tempat duduk
mereka bertiga.

Di atas amben itulah mereka kemudian du-
duk sambil merenungi suasana, sementara
malam di luar menjadi semakin kelam.

Sejenak kemudian Kiai Gringsing pun
berkata, ÒPindahkan lampu itu, supaya tidak
seorang pun yang dapat melihat kita duduk di
sini dari luar.Ó

ÒSiapakah kira-kira yang akan mengintip ki-
ta, Guru?Ó bertanya Agung Sedayu. ÒHantu-
hantu itu?Ó

Kiai Gringsing menggeleng. Tetapi ia hanya
menjawab, ÒItu hanya suatu dugaan. Mudah-
mudahan tidak ada.Ó

Swandaru pun kemudian memindahkan
lampu minyak tanah itu ke balik dinding pe-
nyekat ruangan yang sempit itu, sehingga
mereka pun kemudian berada di dalam ba-
yangan yang kegelap-gelapan.

Seperti yang dikatakan oleh Kiai Gringsing,
ketiganya sama sekali tidak dapat membar-
ingkan dirinya. 

Mereka harus tetap duduk, betapa pun kan-
tuk telah menjalari mata mereka. Sekali-se-
kali Swandaru terlena sehingga kepalanya
terangguk-angguk. Namun kemudian digo-
sok-gosoknya matanya sambil menggeleng-
gelengkan kepalanya.

Sampai tengah malam, mereka tidak men-
jumpai sesuatu yang aneh di dalam gubug itu.

Tidak ada tanda-tanda bahwa akan terjadi se-
suatu seperti yang dikatakan oleh Kiai Gring-
sing, sehingga dengan demikian Agung Se-
dayu dan Swandaru pun kemudian bersan-
dar dinding sambil memejamkan mata mere-
ka meski pun mereka tidak juga berani tidur.

Hanya Kiai Gringsing sajalah yang masih
tetap duduk bersila di atas amben itu. Ta-
ngannya bersilang di dada, sedang kepa-
lanya tertunduk meski pun matanya tetap ter-
buka.

Tiba-tiba orang tua itu mengerutkan ken-
ingnya. Perlahan-lahan diangkatnya kepala-
nya, seakan- akan ia mendengar sesuatu.

Ketika Agung Sedayu dan Swandaru meli-
hatnya, mereka pun mencoba untuk menden-
gar. Namun ketika Swandaru akan membuka
mulutnya untuk menanyakan sesuatu, Kiai
Gringsing memberi isyarat kepadanya, agar
ia tetap berdiam diri di tempatnya dan tidak
mengucapkan sepatah kata pun. 

-(Bersambung)-f
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STIE 'PARIWISATAAPI'-PEMDA DIY

Kerja Sama Pengembangan dan Pemberdayaan SDM
YOGYA (KR) - Sebagai

upaya mendorong pemba-

ngunan kepariwisataan di

DIY menjadi lebih bersi-

nergi dan searah, STIE

'Pariwisata API' Yogyakar-

ta melakukan kerja sama

dengan Pemda DIY. 

Penandatanganan kerja

sama dilakukan bertepat-

an dengan Jogja Upco-

ming Festival 2022 dan

Launching Calendar of

Events, Sabtu (17/12) ma-

lam.

"Mendorong pemba-

ngunan pariwisata DIY

dapat dilakukan dengan

cara menyeimbangkan

konsep-konsep akademis,

kebutuhan masyarakat

dan tantangan zaman,"

kata Ketua STIE 'Pariwi-

sata API' Yogyakarta Susi-

lo Budi Winarno SH MH,

Selasa (20/12).

Penandatanganan nas-

kah kerja sama dilakukan

Wakil Gubernur DIY KG-

PAA Paku Alam X, disak-

sikan Ketua Badan Pro-

mosi Pariwisata DIY GKR

Bendara, Kepala Dinas

Pariwisata DIY Singgih

Raharjo dan Ketua GIPI

DIY. 

Tema kerja sama ini

menyasar Pengembangan

dan Pengelolaan Desa

Wisata di DIY, meliputi

bidang pendidikan, peneli-

tian dan pengkajian,

pelatihan serta pengabdi-

an kepada masyarakat.

"Seluruh civitas Akade-

mika STIEPar API akan

berdedikasi sepenuh hati

demi terwujudnya pemba-

ngunan kepariwisataan

DIY secara berkelanjutan.

Bagi kami kolaborasi men-

jadi separuh jalan menuju

solusi," ucap Susilo Budi

Winarno. (Feb)-f

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Istimewa

Penandatanganan kerja sama STIEPar API dan

Pemda DIY.

GELAR KARYA, PENTAS DAN MARKET DAY

SDN Jarakan Kuatkan Kreativitas
BANTUL (KR) - Pentas Seni dan

Market Day menyemarakkan Gelar

Karya kelas 1 A, B, C dan IV A, B, C

dalam rangkaian puncak kegiatan

Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5), Sabtu (17/12), di

Unit 2  SDN Jarakan, Panggunghar-

jo Sewon Bantul.

"Projek P5 merupakan salah satu

sarana pencapaian profil pelajar

Pancasila. Menjadikan siswa lebih

mandiri, kreatif, mampu bekerjasa-

ma, kritis dan inovatif," jelas Kepala

SDN Jarakan Wisnu Wardoyo SPd

MPd, kepada KR di sela acara.

Dalam Gelar Karya, siswa Kelas 1

memanfaatkan kaleng bekas, kar-

dus bekas dan lainnya menjadi tem-

pat pensil, celengan, dan pernik ak-

sesoris. Sedang Kelas IV meman-

faatkan botol kemasan mineral, ko-

ran dan lainnya untuk ecobrick. Me-

ngolah sampah, daur ulang menjadi

barang yang bermanfaat

"Sedang pentas seni sebagai wa-

dah penyaluran bakat seni peserta

didik. Ada 11 penampilan senam

dan tari dari kelas 1 - 6. Pentas seni

akan mengembangkan kreativitas

anak dengan lebih terarah, sesuai

minat siswa," ujarnya.

Sedang Market Day yang diikuti

siswa kelas 1 -6 juga merupakan ke-

giatan berbasis projek di mana sis-

wa terlibat langsung dalam pelak-

sanaan. "Mengasah keterampilan,

membentuk karakter jujur, disiplin,

kreatif dan mandiri. Didukung  Pa-

guyuban orangtua siswa dan Komite

Sekolah," jelasnya.

Selanjutnya sosialisasi Aplikasi

berbasis android 'Jarak' (Jarakan

Ramah Anak), sebagai media komu-

nikasi sekolah dengan seluruh war-

ga sekolah.  "Media yang memudah-

kan untuk menyampaikan penda-

pat, masukan, saran dan laporan ke

sekolah, mengurangi adanya bully-

ing atau perundungan di sekolah,"

jelas Kasek. (Vin)-f

KR-Juvintarto

Kepala SDN Jarakan meninjau Gelar Karya siswa yang mengolah

sampah menjadi barang bermanfaat.

000, Bpk Abu Muslim Jetis

Pasiraman Rp 100.000, Bun-

da Maria Rp 200.000, Hamba

Allah Rp 100.000, Hamba Al-

lah Rp 100.000, Hamba Allah

Rp 100.000, Hamba Allah Rp

50.000, Laurentia Jati Rp

100.000, Pengajian Ahad

Pagi Masjid Safinatur Roh-

mah Sapen Demangan Rp

100.000. Total Rp 2.100.000. 
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